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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Dari pembahasan diatas maka peneliti dapat memberikan kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Efektifitas pasal 12 Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan di kota Gorontalobelum terlaksana dengan baik. Hal ini 

karena masih adanya perusahaan-perusahaan yang wajib memberikan 

pelatihan kerja untuk pengembangan kompetensi tenaga kerja namun tidak 

melaksanakan pelatihan kerja tersebut.  

b. Faktor yang sangat mempengaruhi efektifitasnya pasal 12 Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 yaitu Faktor Substansi Hukum, dimana terdapat 

kelemahan dalam peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang 

pelatihan kerja untuk pengembangan kompetensi tenaga kerja. tidak 

diterapkannya sanksi yang tegas untuk pengusaha ataupun perusahaan 

yang wajib memberikan pelatihan namun tidak sama sekali melaksanakan 

pelatihan kerja,itu sangat mempengaruhi menurunnya suatu kompetensi 

pekeja.tidak adanya sanksi yang tegas pula menyebabkan perusahaan tidak 

merasa terbebani walaupun mereka tidak melaksanakan pelatihan kerja, 

mereka tidak akan memperoleh sanki berat. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas pasal 12 dalam 

mewujudkan kompetensi Tenaga Kerja di Kota Gorontalo maka saran peneliti 

yaitu : 

a. Untuk penerapan pelatihan kerja dalam meningkatkan kompetensi 

tenaga kerja sebagaimana diatur dalam pasal 12 Undang-Undang 

No.13 Tahun 2003 dan Keputusan Menteri No.261 Tahun 2004 yang 

saat ini belum diterapkan dengan baik oleh setiap perusahaan. 

Diharapkan agar lebih di perhatikan oleh pihak Instansi,maupun 

pemerintah,agar pihak pengusahan lebih baik lagi dalam 

mengembangkan kompetensi pekerjanya. 

b. Tenaga kerja yang terampil adalah pengusaha, pengusaha 

bertanggung jawab dalam mengadakan pelatihan kerja untuk 

meningkatkan kompetensi pekerjanya.Untuk meningkatkan 

kompetensi pekerja, maka disarankan untuk melaksanakan pelatihan 

kerja sebagaimana ketentuan peraturan perundang-undangan. Untuk 

peningkatan dan/atau pengembangan kompetensi diwajibkan bagi 

pengusaha karena pengusaha yang akan memperoleh manfaat hasil 

kompetensi pekerja/ buruh tersebut. 

Kemudian menerapkan faktor-faktor yang ada seperti : 

1. Faktor Struktur Hukum 

2. Faktor Substansi Hukum 

3. Faktor Kultur Hukum 
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Selain menerapkan pelatihan kerja penerapan faktor-faktor diatas juga 

harus diperhatikan oleh pihak perusahaan maupun Instansi Pemerintah, 

yang dinilai sangat penting dalam pengembangan kompetensi untuk 

pengembangan perusahaan.  
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